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INTISARI

~ Muhammad Afan Setiawan (0810311004). “Respon Tanaman Kedelai
(Glycine max (L) Merrill) terhadap Frekuensi Penyiangan dan Jumlah Tanaman
Perlut?ang Pada Sistem Budidaya Tumpangsari Tebu-Kedelai (Bulai)”. Dosen
Pembimbing Utama Ir. Iskandar Umarie, M.P. dan Dosen Pembimbing Anggota
Ir. Insan Wijaya, M.P.

: Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon waktu tanam, frekuensi
penylangan dan jumlah tanaman perlubang terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai (Glycine max (L) Merrill ) pada budidaya tumpangsari tebu dan
kedelai. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2012 sampai tanggal 31 Juli
2012 di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember,
Jalan Karimata 49 Jember, yang memiliki ketinggian tempat £89 m dpl.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) Faktorial yang diulang tiga waktu tanam kedelai. W1= 2 minggu setelah
tanam tebu, W2= 4 minggu setelah tanam tebu dan W3= 6 minggu setelah tanam
tebu. F1= penyiangan 1 kali (15 hst), F2= penyiangan 2 kali (15, 30 hst), F3=
penyiangan 3 kali (15, 30,dan 45 hst) dan T1= 2 tanaman perlubang, T2= 3
tanaman perlubang, T3= 4 tanaman perlubang, T4= 5 tanaman perlubang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan waktu tanam 2 minggu
setelah tanam tebu (W1) memberikan rata-rata waktu tanam kedelai terbaik.
Perlakuan frekuensi penyiangan 3 kali yaitu 15, 30 dan 45 hari setelah tanam (F3)
memberikan hasil frekuensi penyiangan terbaik. Perlakuan jumlah tanaman (T4)
yaitu 5 tanaman perlubang memberikan rata-rata jumlah tanaman perlubang
terbaik. Tidak ada Interaksi antara frekuensi penyiangan dengan jumlah tanaman
perlubang yang tidak berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan.

Kata kunci : Tumpangsari, tebu, kedelai
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L)) merupakan salah satu komoditas penting dalam
hal penyediaan pangan, pakan, dan bahan-bahan industri, sehingga telah menjadi
komoditas utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia. Perkembangan
industri pangan dan pakan telah menggunakan kedelai sebagai bahan pokok,
kebutuhan akan kedelai setiap tahun semakin meningkat. Maka untuk memenubhi
kebutuhan, pemerintah telah melakukan impor kedelai. Untuk mengurangi impor,
maka dilakukan usaha intensifikasi dan perluasan areal kedelai ke lahan sawah
dan lahan kering,

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan bergizi tinggi sebagai
sumber protein nabati dan rendah kolesterol dengan harga terjangkau. Di
Indonesia, kedelai banyak diolah untuk berbagai macam bahan pangan, seperti:
tauge, susu kedelai, tahu, kembang tahu, kecap, oncom, tauco, tempe, es krim,
minyak makan, dan tepung kedelai. Selain itu, juga banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pakan ternak (Anonim, 2008).

Kebutuhan kedelai nasional saat ini mencapai 2,2 juta ton per tahun,
sementara produksi dalam negeri baru memenuhi kebutuhan 35 sampai 40%,
sehingga kekurangannya harus mengimpor. Naiknya harga kedelai di pasar dunia
akhir-akhir ini berdampak terhadap kenaikan harga kedelai di dalam negeri dan
pemerintah berupaya meningkatkan produksi kedelai melalui berbagai program
termasuk Badan Litbang Pertanian telah berusaha menghasilkan inovasi teknologi

yang mendukung program peningkatan produksi kedelai. Penyebab rendahnya



produktivitas kedelai petani adalah penerapan teknologi yang masih rendah, serta
teknik budidaya (populasi tanaman, ameliorasi lahan, pemupukan, pengelolaan
air) dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (hama, penyakit dan
gulma) yang tidak optimal. Pada sebagian besar areal pertanaman kedelai, petani
telah mmmngm varietas ungggul antara lain Willis, Argomulyo, Anjasmoro, dan
Kaba, tetapi secara umum benihnya belum berkualitas, Penggunaan benih
bermutu baru sekitar 10%, dan yang bersertifikat hanya 3% saja (Subandi, 2007).

Keberadaan varietas kedelai mutlak diperlukan untuk meningkatkan
ketertarikan petani pada budidaya kedelai lokal. Dalam hal ini Pemerintah melalui
Departemen Pertanian telah melepaskan berbagai varietas unggul. Sebagai contoh
pada tahun 1998 Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-Umbian
(BALITKABI) Malang telah melepas sebanyak 10 varietas kedelai unggulan.
Kesepuluh varietas kedelai ini memiliki kualitas yang lebih unggul dibanding
kedelai impor. Kedelai varietas unggul ini memiliki biji besar dan kandungan
protein mencapai 42%. Bibit varietas unggul yang telah dilepas adalah
Burangrang, Anjasmoro, Argomulyo, Panderman, Argopuro, Gumitir, Baluran,
Bromo, Merubetiri, dan Mahameru (Widianto, 2008).

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman
pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-
barisan tanaman. Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua atau lebih
jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang tanah atau bisa
juga pada beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda-beda (Warsana, 2009).

Pelaksanaan  pola tanam tumpangsari agar lebih baik maka perlu

diperhatikan beberapa faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh diantaranya,



adalah: ketersediaan air, kesuburan tanah, sinar matahari dan hama penyakit.
Penentuan jenis tanaman yang akan ditumpangsari dan saat penanaman sebaiknya
disesuaikan dengan ketersediaan air yang ada selama pertumbuhan. Hal ini
dimaksudkan agar diperoleh pertumbuhan dan produksi secara optimal (Warsana,
2009).

Tumpangsari tanaman tebu dengan tanaman semusim harus dilandasi
pemikiran bahwa hasil tebu tidak menurun, sedang tanaman yang
ditumpangsarikan harus mencapai hasil yang optimal. Sistem Tebu-Kedelai
adalah tumpangsari tanaman kedelai dengan tanaman tebu, sebagai upaya
optimalisasi lahan perkebunan tebu untuk produksi pangan. Sistem Bulai secara
teknis layak diterapkan di tingkat petani dengan maksud petani sudah
mendapatkan hasil tanaman kedelai sebelum memanen tanaman tebunya. Oleh
sebab itu, Soejitno (2008) menyatakan bahwa program pengembangan
tumpangsari tidak hanya membantu produksi gula, tetapi akan membantu
pemenuhan kebutuhan kedelai dalam negeri, sehingga ketergantungan kedelai
impor bisa dikurangi. Program ini lebih menguntungkan bagi petani, karena petani
yang ingin membuka lahan tebu tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan sampai masa panen tebu.

Selain itu menurut Wasrin (2008) PERUM Perhutani menyediakan lahan
seluas 436.000 ha yang akan dimanfaatkan untuk tumpangsari dan kegiatan
tanaman dibawah tegakan sebagai bagian untuk pelaksanaan ketahanan pangan.

Selama ini Perhutani sudah berkontribusi dalam penyediaan pangan, khususnya

dari kegiatan tumpangsari dan kegiatan tanaman dibawah tegakan.



Kecenderungan luas lahan dan Jumlah produksi pangan dari tahun 2001 hingga

2007 yang dihasilkan dari kedua sistem tersebut naik.

Berdasarkan data APTRI (2007) total luas lahan tebu secara nasional baik
milik BUMN, swasta maupun perkebunan rakyat 428.401 ha yang menghasilkan
tebu 33.289 juta ton, sedangkan produksi gula sebanyak 2,4 juta ton dan konsumsi
gula nasional mencapai 3.84 juta ton, tentunya hal inilah yang megharuskan
negara kita mengimpor gula dari luar negeri. Luas lahan yang berada di Jawa 276.
280 ha dan di luar Jawa 152.121 ha.

Melihat luas lahan tebu nasional yang begitu besar 428.401 ha berpotensi
untuk dikembangkan sebagai lahan tumpangsari antara tebu dan kedelai, tetapi
sampai saat ini belum ada teknologi yang baku untuk Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) antara tebu dan kedelai, sehingga perlu dilakukan serangkaian
penelitian secara terpadu dan berkelanjutan tentang pengkajian teknologi
Pengelolaan Tanaman Terpadu antara Tebu dan Kedelai (Bulai).

1.2 Tujuan, Luaran dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh waktu tanam kedelai pada sistem budidaya
tumpangsari tebu dan kedelai.
2. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi penyiangan kedelai pada sistem
budidaya tumpangsari tebu dan kedelai.
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanaman kedelai perlubang pada
sistem budidaya tumpangsari tebu dan kedelai.
4. Untuk mengetahui interaksi frekuensi penyiangm} dan jumlah tanaman

kedelai perlubang pada sistem budidaya tumpangsari tebu dan kedelai.



1.2.2 Luaran Penelitian

Skripsi, satu Artikel Ilmiah dan satu Poster.

1.2.3 Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui pengaruh waktu tanam, frekuensi penyiangan dan
jumlah tanaman terhadap pertumbuhan hasil tanaman pada sistem budidaya
tumpang sari tebu dan kedelai sebagai informasi kepada petani tentang
Pengelolaaan Tanaman Terpadu ( PTT ) yang efektif dan efisien dalam sistem

budidaya tumpang sari Tebu dan Kedelai ( Bulai ).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistematika Tanaman Kedelai

Budidaya kedelai pada tingkat petani di Indonesia, belum diusahakan
pada suatu wilayah atau daerah yang memang dalam pewilayahannya
diperuntukkan sebagai areal utama pertanaman kedelai, melainkan diusahakan

dengan komoditas lain pada suatu pola tanam dimana kedelai sebagai komoditas

tambahan.

Sistematika kedelai adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Ordo : Rosales

Famili : Leguminosae

Genus : Glycine

Subgenus : Glycine

Spesies : Glycine max (L) Merrill

Kedelai merupakan tanaman asli Daratan Cina dan telah dibudidayakan
oleh manusia sejak 2500 SM. Sejalan dengan makin berkembangnya perdagangan
antarnegara yang terjadi pada awal abad ke-19, menyebabkan tanaman kedelai
juga ikut tersebar ke berbagai negara tujuan perdagangan tersebut, yaitu Jepang,
Korea, Indonesia, India, Australia, dan Amerika. Kedelai mulai dikenal di

Indonesia sejak abad ke-16. Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai



yaitu di Pulau Jawa, kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara, dan pulau

pulau lainnya (Irwan, 2008).

2.2 Morfologi Tanaman Kedelaj

Kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glycine soja dan Soja
max. namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang dapat
diterima dalam istilah ilmiah, yaitu Glycine max (L) Merrill. Tanaman kedelai
umumnya tumbuh tegak, berbentuk semak, dan merupakan tanaman semusim.

Akar kedelai mulai muncul disekitar misofil. Kemudian akar muncul
kedalam tanah, sedangkan kotiledon akan terangkat ke permukaan tanah akibat
pertumbuhan dari hipokotil. Akar tanaman kedelai terdiri dari akar tunggang dan
akar sekunder yang tumbuh dgri akar tunggang. Untuk memperluas permukaan
kontaknya dalam menyerap unsur hara, akar juga membentuk bulu-bulu akar.
Bulu akar merupakan penonjolan dari sel-sel epidermis akar. Pada akar terdapat
bintil-bintil akar yang berkoloni dari bakteri Rhizhobium japonicum yang
terbentuk di akar, yang dapat mengikat N, bersimbiosa dengan tanaman
(Suprapto, 1999).

Daun kedelai berwarna hijau, mempunyai dua bentuk daun, yaitu stadia
kotiledon yang tumbuh saat masih kecambah dengan dua helai daun tunggal dan
daun bertangkai tiga yang tumbuh setelah masa perkecambahan. Daun berbentuk
bulat (oval), yang mempunyai bulu. Panjang bulu bisa mencapai 1 mm dan lebar
0,0025 mm, kepadatan bulu berkisar 3 sampai 20 buah per mm, pada varietas
anjasmoro kepadatan bulu jarang (Adisarwanto, 2005).

Batang kedelai yang masih muda setelah perkecambahan menurut

dibedakan menjadi dua bagian yaitu hipokotil dan epikotil. Hipokotils adalay



bagian batang dibawah keping biji yang belum lepas sampai ke pangkal batang,

sedangkan epikotil adalah bagian batang yang berada diatas keping biji. Sistem
pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe yaitu tipe determinate
adalah tipe pertumbuhan pucuk batang yang jika tanaman telah berbunga
pertumbuhan batangnya terhenti dan tipe indeterminate adalah pertumbuhan
pucuk batang dapat terus berlangsung walaupun tanaman telah mengeluarkan
bunga (Adisarwanto, 2005).

Kedelai dapat berbunga ketika memasuki stadia reproduktif yaitu 5
sampai 7 minggu bergantung pada varietas. Bunga kedelai umumnya muncul pada
ketiak tangkai daun. Jumlah bunga yang ada pada setiap tangkai daun beragam
antara 2 sampai 25 bunga (Adisarwanto, 2005).

Polong pertama kali muncul sekitar 7 sampai 10 hari setelah munculnya
bunga pertama. Polong berwarna hijau, Panjangnya polong muda sekitar 1 cm.
Jumlah polong terbentuk pada setiap ketiak daun sangat beragam, antara 1 sampai
10 polong dalam setiap kelompok. Dalam satu polong berisi 1 sampai 4 biji.
Bentuk biji kedelai pada umumnya bulat lonjong, ada yang bundar bulat agak
pipih (Adisarwanto, 2005).

Warna biji berbeda-beda, perbedaan wama biji dapat dilihat pada belahan
biji ataupun pada selaput biji, biasanya kuning atau hijau transparan (tembus
cahaya). Disamping itu ada pula biji yang berwarna gelap kecoklat-coklatan
sampai hitam, atau berbintik-bintik (Anonim, 2006).

Biji kedelai terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kulit biji dan embrio.

Pada kulit biji terdapat bagian yang disebut pusar (hulum) yang berwarna coklat,



hitam atau putih. Pada ujung hitam terdapat mikrofil, berupa lubang kecil yang
terbentuk pada saat proses pembentukan biji (Adisarwanto, 2005).
2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

2.3.1 Iklim

Faktor iklim yang menentukan pertumbuhan tanaman kedelai adalah lama
dan intensitas sinar matahari (panjang hari), suhu, kelembaban udara dan curah
hujan. Kemampuan adaptasi kedelai terhadap keragaman faktor iklim tersebut
sebenarnya sangat luas, namun kondisi iklim yang sesuai perlu diidentifikasi
(Sumarno dan Harnoto, 2007).

Kedelai tergolong tanaman hari pendek, yaitu tidak mampu berbunga bila
panjang hari (lama penyinaran) melebihi 16 jam, dan mempercepat pembungaan
bila lama penyinaran kurang dari 12 jam. Tanaman hari pendek pada kedelai
bermakna bahwa hari (panjang penyinaran) yang semakin pendek  akan
merangsang pembungaan lebih cepat. Lamanya periode gelap (tanpa sinar)
menentukan dan mengatur faktor induksi pembungaan. Faktor penginduksi
pembungaan tersebut disebut florigen yang disinthesa pada daun, dan
ditranslokasikan ke organ bakal bunga melalui ploem. Tanaman kedelai yang
tidak mengalami periode gelap akan tumbuh vegetative terus-menerus, tidak
mampu membentuk bunga. Varietas kedelai pada umumnya peka terhadap
photo-periodisitas  (panjang penyinaran), —sehingga setiap wilayah dengan
perbedaan panjang hari satu jam atau lebih, memerlukan varietas yang spesifik
bagi wilayah itu. Panjang hari di Indonesia hampir seragam dan konstan sekitar
12 jam. Pertumbuhan batang kedelai dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe

determinate dan indeterminate. Perbedaan system pertumbuhan batang ini
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didasarkan atas keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe

determinate ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi pada saat

tanaman mulai berbunga. Sementara pertumbuhan batang tipe indeterminate

dicirikan bila pucuk batang tanaman masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman

sudah mulai berbunga (Adisarwanto dkk, 2007).

Suhu siang hari yang agak panas dan suhu malam hari yang agak dingin
sangat menguntungkan bagi pertumbuhan kedelai, karena adanya pengurangan
laju respirasi pada malam hari yang mengurangi perombakan senyawa C.
Akumulasi bahan kering akan menurun bila suhu naik di atas 30°C, karena
adanya penurunan net-photosinthesis. Bila suhu lingkungan sekitar 40°C pada
masa tanaman berbunga, akan menyebabkan bunga tersebut rontok sehingga
jumlah polong dan biji kedelai yang terbentuk menjadi berkurang. Suhu yang
terlalu rendah (10°C), seperti pada daerah subtropik, dapat menghambat proses
pembungaan dan pembentukan polong kedelai. Suhu lingkungan optimal untuk
pembentukan bunga yaitu 24 sampai 25°C (Adisarwanto dkk, 2007).

Interaksi antara suhu-intensitas radiasi matahari-kelembaban tanah sangat
menentukan laju pertumbuhan kedelai. Suhu tinggi berasosiasi dengan transpirasi
yang tinggi, deficit tegangan uap air yang tinggi, dan cekaman kekeringan pada
tanaman. Suhu didalam tanah dan suhu atmosfer berpengaruh terhadap
pertumbuhan Rhyzobium, akar dan tanaman kedelai. Suhu yang sesuai bagi
pertumbuhan tanaman kedelai berkisar antara 22 sampai 27°C (Sumarno dan

Harnoto, 2007).

Pengaruh suhu dalam jangka waktu beberapa jam atau beberapa hari

terhadap pertumbuhan vegetatif bersifat permanen (irreversible), tetapi terhadap
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pEbSCSIIologls (photosinthesis dan r espirasi) pengaruh suhu selama beberapa
menit atau beberapa jam tidak menimbulkan pengaruh yang permanen. Perubahan
suhu s

angat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman terutama melalui

proses partisionasi (perombakan) fotosintat antara organ tubuh (Adisarwanto dkk,

2007).

2.3.2 Tanah

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik jika dreanase dan aerase tanah baik,
untuk dapat tumbuh subur kedelai menghendaki tanah yang subur, gembur, serta
kaya akan bahan organik. Bahan organik yang cukup akan memperbaiki dan
menjadi bahan makanan bagi organisme dalam tanah. Tanah yang dapat ditanami
kedelai memiliki air dan hara tanaman untuk pertumbuhannya cukup. Tanah yang
mengandung liat tinggi sebaiknya diadakan perbaikan draenase dan aerasi
sehingga tanaman tidak kekurangan oksigen. Tanaman kedelai dapat tumbuh pada
jenis tanah alluvial, regosol, gumusol, latosol dan andosol (Suprapto,1999).

Keasaman berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sebab keasaman
tanah mempengaruhi pada jumlah unsur hara yang bisa diserap oleh tanaman,
kondisi keasaman yang baik adalah 6 sampai 7 pada kondisi ini semua unsur hara

paling banyak tersedia sehingga penyerapan unsur hara menjadi efektif (Isnaini,

2006).

2.4 Varietas Tanaman Kedelai

Penggunaan varietas unggul atau varietas yang sesuai pada lingkungan

(Agroekologi) setempat merupakan salah satu syarat penting dalam suatu usaha

tani kedelai. Karena untuk mencapai produktifitas yang tinggi sangat ditentukan

oleh potensi daya hasil dari varietas unggul yang ditanam. Potensi hasil biji di



12

lapangan masih dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik varietas dengan
pengelolaaan kondisi lingkungan tumbuh. Bila pengelolaan lingkungan tumbuh
tidak dilakukan dengan baik, potensi daya hasil biji yang tinggi dari varietas
unggul tersebut tidak dapat tercapai (Adisarwanto dkk, 2007).

Disamping itu varietas unggul merupakan teknologi yang diminati dan
mudah diadopsi petani, pemilihan varietas yang unggul dan diikuti penggunaan
benih bermutu tinggi merupakan penunjang pokok keberhasilan pertanaman dan

memperoleh hasil yang tinggi dalam usaha tani kedelai.



Tabel 1 Deskripsi Varietas Kedelaj y

Nama Varietas

SK

Tahun

Tetua

Potensi Hasil

13

ang digunakan :

Galunggung

500/Kpts/UM/6/1981 tanggal 11 Juni 1981

1981

Hasil seleksi keturunan dari persilangan Davros
(no 1248)/TK-5 (no 1291)

1,5 ton/ha biji kering

Pemulia Sadikin S., Sumarno, Rodiah, Ono Sutrisno
Nomor induk 1667

Warna hipokotil Hijau

Warna batang Hijau

Warna daun Hijau

Warna bulu Abu-abu

Warna bunga Putih

Warna polong tua Warna jerami
Warna kulit biji Kuning berkilat
Warna hilum Coklat muda

Tipe tumbuh Determinit

Umur berbunga Kurang lebih 35 hari
Umur matang Kurang lebih 85 hari
Tinggl tanaman 55-65 cm
Percabangan 2-5 cabang/batang
Kerebahan Tahan

Posisi tangkai daun Agak tegak

Ukuran biji Sedang

Bobot 100 biji 12,5 gram

Kadar protein 44%

Kadar lemak 19,9%

Sifat-sifat lain

Polong tua tidak mudah pecah

Ketahanan terhadap

penyakit

Agak tahan terhadap penyakit karat (Phakopsora
pachyrhizi Syd.)

Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan



14

2.5 Sistematika Tanaman Teby

Tebu te o
rmasuk tanaman perdu, nama ilmiahnya Saccharum offcinarum L,

termasuk keturunan Andropogoneae, schingga digolongkan kedalam keluarga

rumput-rumputan  Gramineae dan Genus Saccharum. Tebu merupakan bahan

dasar dalam pembuatan gula. Gula yang dihasilkan dari tebu disebut dengan gula
putih atau juga gula pasir karena berbentuk butiran-butiran kristal putih.
Klasifikasi ilmiah dari tanaman tebu adalah sebagai berikut:

Kingdome : Plantae

Divisio : Spermathophyta

Sub Divisio  : Angiospermae

Class : Monocotyledone

Ordo : Glumiflorae

Famili : Graminae

Genus : Saccharum

Spesies : Saccharum officinarum L.

Proses terbentuknya rendemen gula di dalam batang tebu berjalan dari ruas
ke ruas yang tingkat kemasakannya tergantung pada umur ruas. Ruas di bawah
(lebih tua) lebih banyak tingkat kandungan gulanya dibandingkan dengan ruas di
atasnya (lebih muda), demikian seterusnya sampai ruas bagian pucuk. Oleh karena
itu, tebu dikatalkan sudah mencapai masak optimal apabila kadar gula di sepanjang

batang telah seragam, kecuali beberapa ruas di bagian pucuk (Supriyadi, 1992).
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2.6 Morfologi Tanaman Tehy

Tanaman tebu terbagi menjadi beberapa bagian utama, yaitu akar, batang,

daun, dan bunga. Tanaman tebu memiliki perakaran serabut, yang dapat
dibedakan menjadi akar primer dan akar sekundar. Akar primer adalah akar yang
tumbuh dari mata akar buku tunas stek batang bibit. Karakteristik akar primer
yaitu halus dan bercabang banyak. Sedangkan akar sekunder adalah akar yané
tumbuh dari mata akar dalam buku tunas yang tumbuh dari stek bibit, bentuknya
lebih besar, lunak, dan sedikit bercabang. Menurut Supriyadi (1992) pertumbuhan
akar ada yang tegak lurus ke bawah dan ada yang mendatar dekat permukaan
tanah.

Tebu memiliki tipe batang beruas-ruas. Di antara ruas-ruasnya terdapat
buku-buku ruas dan terletak mata tunas yang tumbuh menjadi pucuk tanaman
baru. Susunan ruas-ruas pada batang tebu dapat berliku atau lurus. Bentuk ruas
yang menyusun batang dibedakan menjadi enam bentuk, yaitu silindris, tong,
kelos, konis, konis berbalik, dan cembung cekung. Tinggi batang dipengaruhi oleh
baik buruknya pertumbuhan, jenis tebu maupun keadaan iklim. Tinggi tanaman
tebu antara 2 sampai 5 m. Pada pucuk batang tebu terdapat titik tumbuh yang
penting untuk pertumbuhan meninggi (Supriyadi, 1992).

Daun tebu terdiri atas dua bagian yaitu helai daun dan pelepah daun. Helai
daun berbentuk pita yang panjangnya 1 sampai 2 m (tergantung varietas dan
keadaan lingkungan),dan Jebar 2 sampai 7 cm. Tebu tidak memiliki tangkai daun.

Diantara pelepah dan helaian daun terdapat sendi segitiga daun dan pada bagian

sisi dalamnya terdapat lidah daun yang membatasi helaian dan pelepah daun.

Wama daun tebu bermacam-macam ada yang hijau tua, hijau kekuningan, merah
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keunguan dan lain-lain. Ujung daun tebu meruncing dan tepinya bergerigi (James,

2004).

Bunga tersusun dalam malai yang terbentuk setelah pertumbuhan

vegetatif. Bunga berkembang pada pagi hari dengan jangka waktu pembungaan
pada satu malai berlangsung beragam antara 5 sampai 12 hari. Bunga tebu
termasuk bunga sempurna. Tangkai sari dan tepung sari menjurai keluar s.etelah
bunga cukup matang. Kepala putik berambut yang umumnya berwarna keunguan.
Buahnya termasuk buah padi-padian, bijinya berukuran kecil memiliki panjang
antara 1.0 sampai 1.5 mm dan lebar 0.5 mm (James, 2004).

2.7 Syarat Tumbuh Tanaman Tebu

2.7.1 Iklim

Iklim yang terlalu kering disertai hawa yang terlalu panas biasanya sulit
pengairan menyebabkan tebu yang masih muda mengalami kerusakan. Iklim
terdiri atas beberapa faktor yaitu curah hujan, sinar matahari, angin, suhu dan
kelebamban udara.

Curah hujan merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman tebu pada
lahan kering. Curah hujan sangat mempengaruhi bobot dan rendemen tebu.
Tanaman tebu yang tumbuh normal memerlukan jumlah air sebesar 3 sampai 5
mm per hari, berarti hujan yang diperlukan minimal 1500 sampai 3000 mm
pertahun.

Tebu tergolong tanaman tropik yang membutuhkan radiasi sinar matahari
pengunaannya untuk membentuk hormon untuk

banyak dan sangat efisien dalam

mengatur pertunasan dan perpanjangan batang terutama untuk proses fotosintesis

yang akan menghasilkan gula (Tranggono daniWidanyento I REo)
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Menurut Indriani (1992 kisaran suhu yang sesuai akan menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang normal. Suhu optimal untuk pertumbuhan berkisar

: A i
antara 24 sampai 30°C. Di Indonesia kisaran suhu tersebut sesuai keadaan daerah

dataran rendah tidak lebih dari 10°C, serta beda suhu musiman antara siang dan
malam hari tidak besar. Maka suhu dj Indonesia akan berpengaruh besar terhadap
pertumbuhan tebu. |

Kekuatan dan lamanya angin bertiup sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tebu. Tranggono dan Widaryanto (1986) menyatakan bahwa angin
berhembus dengan kecepatan kurang dari 10 km per jam, baik untuk pertumbuhan
tanaman tebu, karena angin dapat menurunkan suhu dan kadar asam (pH) sekitar
tajuk tebu, sehingga proses fotosentesis tetap berlangsung dengan baik. Angin
dengan kecepatan lebih dari 10 km per jam dan disertai hujan lebat dapat
merobohkan tanaman tebu. Angin kering dan suhu yang tinggi dapat merugikan
tanaman tebu karena meningkatkan evapotranspirasi.

Kelembaban wudara kurang begitu besar pengaruhnya terhadap
perkembangan tanaman tebu. Pada daerah Jawa Musim kemarau kelembaban
nisbi adalah 68 sampai 78% sedangkan pada musim penghujan mencapai 82
sampai 90%. Kelembaban udara yang rendah akan berpengaruh terhadap
kemasakan tebu (kadar gula) dan kelembaban udara yang tinggi akan
menyebabkan terbentuknya kabut yang dapat menghalangi radiasi sinar matahari

serta laju fotosintesis tanaman, sehingga akan menghambat pembentukan gula

(Indriani, 1992).
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2.7.2 Tanah

Tebu akan tumbuh baik apabila akarnya mampu masuk kedalam solum

tanah yang cukup tersedia air dan oksigen serta bebas dari masalah drainase.

Secara morfogenetik dijelaskan oleh Kuntohartono (1999), yaitu kedalaman

efektif tanah minimal 50 ¢m, tanah bersekstur sedang sampai berat, struktur baik

(gembur) dan mantap tidak terdapat lapisan padat atau lapisan yang tidak dapat
tertembus akar, tidak tergenang serta tanahnya mempunyai kapasitas air yang
tersedia cukup musim kemarau.

Tanah yang sangat asam dengan pH di bawah 5,5 kurang baik untuk
tanaman tebu. Jika pH kurang dari 5,5 akan terjadi kerancunan Al dan Fe.
Tanaman tebu memerlukan pH yang sesuai antara 5,5 sampai 7,0. Pada tanah
basah atau sangat basah tanaman tebu tumbuh tidak baik, karena, menghambat
penyerapan hara oleh akar-akar (Harjadi, 2003).

2.8 Varietas Tanaman Tebu

Tanaman Tebu (Saccharum officanarum 1.) merupakan tanaman
perkebunan semusim yang mempunyai sifat tersendiri, sebab didalam batangnya
terdapat zat gula. Tebu termasuk keluarga rumput-rumputan (graminae) seperti

halnya padi, glagah, jagung, bambu dan lain-lain.
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Tabel 2 Deskripsi Varietas Tebu yang digunakan

Nama varietas
SK Pelepasan
Asal persilangan

BL (Bululawang)

322/kpts/SR.120/5/2004 tanggal 12 Mei 2004

Varietas lokal dari Bululawang-Malang Selatan

Bentuk batang Silindris dengan penampang bulat
Wagla batang Coklat kemerahan

Lapisan lilin Sedang — kuat

Retakan batang Tidak ada

Cincin tumbuh Melingkar datar di atas pucuk mata
Teras dan lubang Masif

Warna daun

Hijau kekuningan

Ukuran daun Panjang melebar

Lengkung daun Kurang dari % daun cenderung tegak

Telinga daun Pertumbuhan lemah sampai sedang, kedudukan serong
Bulu punggung Ada, lebat, condong membentuk jalur lebar

Letak mata

Pada bekas pangkal pelepah daun

Bentuk mata

Segitiga, bagian terlebar di bawah tengah-tengah mata

Sayap mata

Tepi sayap mata rata

Rambut basal Ada

Rambut jambul Ada

Perkecambahan Lambat

Diameter batang Sedang sampai besar
Pembungaan Berbunga sedikit sampai banyak
Kemasakan Tengah sampai lambat
Kadar sabut 13-14 %

Koefisien daya tahan  Tengah - panjang
Hasil tebu (ton/ha) 94,3

Rendemen (%) 1l

Hablur gula (ton/ha) 6,90

Penggerek batang Peka

Penggerek pucuk Peka

Blendok Peka

Pokahbung Moderat

Luka api Tahan

Mosaik Tahan

Sumber : Rizaldi
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2.9 Waktu Tanam

Telah disebutkan bahwa tanaman palawija sebelum tebu berumur 4,5

bulan telah selesai dipanen sehingga tidak mengganggu prosen pemanjangan
internodia batang

yang berlangsung umur 5 sampai 6 bulan dan proses pemasakan
tebu. Terbukdti rendemen (kadar sukrosa) tebu pada masing-masing jenis tanaman
palawija tersebut hampir sama yaitu pada jagung 9,03 %, kacang tanah 9,15 %,

dan kedelai 9,00 %. Oleh karena jenis tanaman palawija tidak berpengaruh nyata

terhadap berat batang, maka hasil hablur dari masingmasing jenis tanaman
palawija tidak berbeda nyata. Saat tanam tanaman palawija 2 minggu sebelum
tanam tebu menunjukkan hasil hablur nyata lebih rendah daripada saat tanam 6
minggu setelah tanam tebu. Telah dijelaskan bahwa tanaman palawija yang
ditanam 6 minggu setelah tanam tebu tidak dapat memanfaatkan pupuk secara
efisien karena mendapatkan naungan dari tajuk tebu. Dengan demikian sisa pupuk
dari tanaman palawija dapat digunakan oleh tebu sehingga hasil hablur meningkat
(Sogjono, 1993).
2.10 Frekuensi Penyiangan

Efektivitas penyiangan sangat ditentukan oleh ketepatan dalam
menetapkan waktu pelaksanaannya. Bila tanaman bebas gulma selama periode
kritisnya diharapkan produktivitasnya tidak terganggu. Periode kritis persaingan
dengan gulma adalah periode pertumbuhan tanaman yang sangat peka terhadap

gangguan gulma. Dengan diketahuinya periode kritis, pengendalian gulma

menjadi ekonomis sebab hanya terbatas pada awal periode kritis, tidak harus pada

seluruh siklus hidup tanaman.
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Penyianga i
ylangan termasuk Pengendalian mekanis secara manual, yaitu dengan
cara me i
rusak sebagian atau seluryp gulma sampai terganggu pertumbuhannya
atau mati sehingg

a tidak menganggu tanaman. Penyiangan yang tepat biasanya
dilakukan sebelum gulma memasuki fase generatif. (Sukman dan Yakup, 1995).
Sastroutomo (1990) juga mengatakan bahwa pada awal pertumbuhan belum
terjadi kompetisi antara tanaman dengan gulma, n;'flmun pengendalian gulma pada
periode ini paling efisien dan efektif karena memberikan kesempatan bagi
tanaman budidaya untuk tumbuh dan menguasai ruang tumbuh. Penyiangan
disamping dapat menekan pertumbuhan gulma juga dapat memperbaiki sifat fisik
tanah.

Kehadiran gulma dapat menjadi pesaing bagi tanaman dalam hal
pengambilan unsur hara, air dan cahaya. Oleh karena, pada sebagian besar
tanaman diperlukan penyiangan sedini mungkin untuk mencegah pertumbuhan
gulma (Sukman dan Yakup, 1995). Melalui penyiangan manual tanah menjadi
gembur. sehingga pertumbuhan tanaman subur dan pembentukan cabang
sempurna (Ridwan dkk 1997). Hasil penelitian Turmudi (2002) menunjukkan
bahwa tanaman kedelai yang disiangi satu, dua dan tiga kali memiliki biomassa
lebih tinggi daripada yang tidak disiangi.

2.11 Jumlah Tanaman Perlubang

Upaya yang dapat dilakukan agar kedelai dapat tumbuh dengan baik yaitu

dengan cara pengaturan jarak tanam. Jarak tanam yang teratur membuat tanaman

akan dapat ruang tumbuh yang seraganmi, sehingga proses pengambilan bahan

makanan oleh tanaman akan sama dan dapat mempermudah penyiangan, jarak

tanam yang berbeda mempengaruhi populasi tanaman, keefisienan penggunaan
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cahaya, dan kompetisi dalam penggunaan air dan hara. Pada pertanaman kedelai,
populasi tanaman akan Mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah cabang dan polong
isi. Hasil kedelaj yang di tanam dengan jarak tanam rapat tidak jauh berbeda
dengan hasil kedelai dengan jarak tanam renggang, Tetapi, jarak tanam akan
berpengaruh terhadap biji yang dihasilkan. Jarak tanam yang rapat menghasilkan

biji yang lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam yang reggang. Jarak

tanam secara nyata juga mempengaruhi berat biji, dimana biji kedelai yang
ditanam pada jarak tanam rapat memiliki bobot yang lebih berat.

Populasi rendah biasanya menghasilkan peningkatan cabang dan buku
yang berubah per tanaman. Pada tingkat populasi rendah, hasil menurun
disebabkan karena kurangnya jumlah tanaman, namun pada populasi tinggi hasil
menurun karena kompetisi yang ekstrim antara tanaman. Peningkatan populasi
akan menyebabkan tanaman lebih panjang dan polong paling bawah juga
memanjang serta berpengaruh pada jumlah buku per tanaman, jumlah biji per
tanaman dan ukuran biji. Pengaruh peningkatan populasi menyebabkan batang
lunak dan memudahkan tanaman roboh. Tanaman roboh menyebabkan hasil
fotosintat dan kualitas biji rendah serta sulit dipanen.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam terlalu rapat akan
menyebabkan tinggi tanaman semakin tinggi dan secara nyata berpengaruh pada
jumlah cabang dan luas daun. Hal tersebut mencerminkan bahwa pada jarak
tanam rapat terjadi kompetisi dalam penggunaan cahaya yang mempengaruhi pula

pengambilan unsur hara, air dan udara. Budidaya tanaman pada musim kering

dengan jarak tanam rapat akan berakibat pada pemanjangan ruas karena jumlah

cahaya mengenai tubuh tanaman berkurang. Akibat lebih jauh terjadi peningkatan
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aktifitas auksin sehingga selge] tumbuh memanjang. Kompetisi cahaya terjadi
apabila suatu tanaman enaungi tanaman lain atau apabila suatu daun memberi
naungan pada daun lain. Tanaman yang saling menaungi akan berpengaruh pada
proses fotosintesis. Dengan demikian tajuk-tajuk tumbuh kecil dan kapasitas
pengambilan unsur hara serta ajr menjadi berkurang.

Penentuan jarak tanam pun menjadi faktor penentu keberhasilan dalam
budidaya tanaman. Jarak tanam akan menentukan populasi tanaman per satuan
luas dan secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil baik secara kuantitas maupun kualitas. Selama ini penelitian-penelitian
mengenai jarak tanam kedelai sudah banyak dilakukan, namun penggunaan jarak
tanam optimal pada tanaman kedelai dalam sistem tumpangsari dengan jagung
belum ada rekomendasi yang pasti.

2.12 Tumpangsari

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman
pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-
barisan tanaman. Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua atau lebih
jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang tanah atau bisa
juga pada beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda-beda.

Dalam penelitian (Turmudi, 2002) kedelai kultivar wilis yang ditanam

tumpangsari dengan jagung dengan waktu penanaman yang secara bersamaan

dengan jarak tanam kedelai 20 x 40 cm dan jagung 40 x 160 cm dengan jumlah

tanaman kedelai 3 benih perlubang dan jagung 4 benih perlubang menghasilkan

jumlah buku subur nyata lebih banyak dibanding waktu tanam setelah jagung, hal

ini menunjukkan bahwa setiap kultivar memiliki perbedaan respon kehadiran
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tanaman jagung dalam sistem tumpangsari yang diduga karena perbedaan sifat

genetik. Dan dari penelitian ini menghasilkan kedelai tertinggi yaitu berat biji

kering 3,33 ton per hektar yang ditanam tumpangsari dengan jagung.

2.13 Hipotesis

I. Terdapat pengaruh waktu tanam kedela pada sistem budidaya

tumpangsari tebu dan kedelai.

Terdapat pengaruh frekuensi penyiangan kedelai pada sistem budidaya

tumpangsari tebu dan kedelai.
3. Terdapat pengaruh jumlah tanaman kedelaj perlubang pada sistem
budidaya tumpangsari tebu dan kedelai.

4. Terdapat interaksi frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman kedelai

perlubang pada sistem budidaya tumpangsari tebu dan kedelai.



III. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Wakty Penelitian

Peneliti i :
1t1an dilaksanakan dj kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas

Muhammadiyah Jember, Jalan Karimata 49 Jember, yang memiliki ketinggian

tempat +89 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2012 sampai

tanggal 31 Juli 2012.
3.2 Bahan dan Alat Penelitian
I) Tebu varietas BL (Bululawang).
2) Kedelai Galunggung,
3) Bahan lainnya : pupuk organik, pupuk Urea, TSP, KCl,dan pestisida.
4) Alat-alat seperti : traktor/bajak, cangkul, sabit, micro herbi, gembor, sak,
dll.
3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilakukan secara faktorial menggunakan rancangan dasar
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang diulang sebanyak tiga waktu
tanam kedelai.
W1 = 2 minggu setelah tanam tebu
W2 = 4 minggu setelah tanam tebu

W3 = 6 minggu setelah tanam tebu
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1. Faktor pertama frekuensi penyiangan :

F1 = penyiangan 1 kq]j (15 hst)

F2 = penyiangan 2 kalj (15, 30 hst)

F3 = penyiangan 3 kalj (15, 30,dan 45 hst)
2. Faktor kedua jumlah tanaman perlubang :

T1 =2 tanaman perlubang

T2 =3 tanaman perlubang

T3 = 4 tanaman perlubang

T4 =5 tanaman perlubang

Kombinasi perlakuan yang terjadi adalah :

F1 Tl F2 Tl F3 Tl
F1 T2 F2 T2 F3 T2
F1 T3 F2 T3 F3 T3
F1 T4 F2 T4 F3 T4

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Seleksi Benih Kedelai

Benih yang baik adalah berukuran besar, tidak cacat, berwarna seragam
(putih, kekuning-kuningan).
3.4.2 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah meliputi pembersihan lahan dari gulma dan sisa-sisa
dian dibajak atau ditraktor, lalu dibuat petakan berukuran 2 x 2 m.

tanaman, kemu

Jarak antar petak perlakuan adalah 0,5 m sedangkan antar blok adalah 1 m.
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3.4.3 Waktu Tanam

Untuk tana -
man tumpangsari, terlebih dahulu tebu ditanam disemua petak

t | i
atat Wl gan yaiu WL Waldan W3 dengan jarak 100 x 15 cm. Setelah tebu usia

2 minggu barulah kedelaj ditanam pada W1, selanjutnya pada W2 kedelai ditanam

setelah tebu usia 4 minggu dan berikutnya pada W3 kedelai ditanam setelah tebu

usia 6 minggu. Untuk tanaman monokultur, benih kedelaj ditanam bersamaan

dengan W1 yaitu setelah usia teby 2 minggu.

3.4.4 Jumlah Tanaman Perlubang

Lubang tanaman kedelai dibuat dengan cara ditugal sedalam 3 cm dengan
jarak tanam 20 x 40 cm. Tiap lubang tanam ditanam benih sebanyak 4 sampai 7
butir sesuai dengan perlakuan, kemudian ditutup dengan tanah yang gembur atau
apabila tanahnya agak kering disiram. Penjarangan dilakukan pada saat tanaman
berumur 10 sampai 15 hst dengan memilih 2 sampai 5 tanaman setiap lubang
sesuai dengan perlakuan untuk terus dipelihara. Apabila ada tanaman kedelai yang
mati dilakukan penyulaman.

3.4.5 Pemupukan

Pemupukan dilakukan sesuai waktu tanam yaitu diberikan atas dasar
tanaman yang ditanam lebih dahulu, dengan dosis pupuk keseluruhan petakan

2
sama masing-masing pada saat penanaman. Luas lahan (petak) 4 m”. Pupuk dasar

diberikan sebelum tanam yaitu pupuk organik 2 ton per ha (800 gr per R

Urea 45 kg per ha (18 gr per petak) diberikan 25% yaitu (4,5 gr per petak), TSP

150 ke per ha (60 gr per petak), KCl 50 gr per ha (20 grper petald) Benuptian

selanjutnya pada saat tanaman umur 35 hst, 75% Urea per ha (13,5 gr per petak)

dan KCI 50 kg per ha (20 gr per petak).
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3.4.6 Pengairan

Pengairan, unt Sl
uk menghindar
; shindart cekaman ajr pada tanaman, dilakukan
2

enyiraman den
peny gan menggunakan gembor pada sore hari sejak tanam hingga
o

menjelang panen.
3.4.7 Penyiangan

gl penyianganny a_dilakukan dengan cara manual yaitu tanaman

gulma dicabut sampai ke akarnya. P enyiangan dilakukan tiga kali yaitu pada saat

tanaman kedelai berumur 15, 30 dan 45 hari setelah tanam sesuai dengan

perlakuan frekuensi penyiangan.
3.4.8 Pengendalian Hama

Pengendalian hama penyakit yang meyerang tanaman dilakukan secara
kimiawi. Serangan hama belalang pada tanaman menggunakan “MEOTHRIN”
bahan aktif (Fenpropatrin 50 gram per liter).
3.4.9 Panen

Pemanenan kedelai dilakukan saat tanaman telah menunjukkan ciri-ciri
sebagai berikut :

a. Polong keras dan berwarna coklat kekuningan.

b. Biji berisi penuh, kulit licin dan keras

c. Serta daun 60% berguguran yaitu pada umur (85 sampai 90 hst).
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3.5 Parameter Pengamatay

Berdasarkan da - .
il masing-masing jenis tanaman pada pertanaman

tumpangsari maupun monokultyr dapat diketahui Nisbah Setara Lahan (NSL)
sebagai berikut ;

NSL o YK[S i YTIS

YKm th

Keterangan :

NSL : Nisbah Setara Lahan

YK : Hasil tanaman kedelaj tumpangsari
Y : Hasil tanaman kedelai monokultur
YTi : Hasil tanaman tebu tumpangsari
Nt : Hasil tanaman tebu monokultur

Bila NSL > 1, berarti pertanaman tumpangsari lebih efisien dalam
memanfaatkan lahan daripada pertanaman monokultur. Untuk memperoleh data

pertumbuhan dan hasil tanaman dilakukan pengamatan lain terhadap lima

tanaman sampel untuk setiap petak.
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Parameter Utama :

15

(%)

Tinggi tanaman kedelaj (cm)

Diukur dari '
r dari pangkal sampaj Jeher tanaman kedelai dan dihitung saat panen.

. Umur berbunga kedelaj (hari)

Dihitung dari awal penanaman bibit sampai terbentuk bunga (masa premordia)

pertama pada setiap tanaman.

. Jumlah buku subur kedelaj

Dihitung pada saat dipanen.

. Jumlah cabang produktif kedelai

Dihitung pada saat dipanen.

. Jumlah polong kedelai

Dihitung pada saat dipanen.

. Berat 100 biji kedelai (gram)

Ditimbang, dengan cara jumlah berat biji dibagi jumlah berat perpetak setelah

kedelai dipanen dan dijemur.

. Berat biji kering kedelai (gram)

Ditimbang setelah kedelai dipanen dan dijemur.

Parameter Pendukung :

il

P

Tinggi tanaman tebu (cm)

Diukur pada saat dipanen, dari pangkal sampai ujung daun.

Diameter batang tebu (cm)

Diukur pada saat dipanen.
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3. Jumlah anakan atay tupgg Perumpun tehy

Dihitung pada saat dipanen,
4. Berat batang teby (gram)
Ditimbang batangnya p

ada saat dipanen, daun dibuang,

Parameter Pembanding :

1. Berat biji kedelai pada monokultur (gram)
Ditimbang setelah kedelai dipanen dan dijemur.

2. Berat batang tebu pada monokultur (gram)

Ditimbang batangnya pada saat dipanen, daun dibuang,

Data komponen pertumbuhan tanaman, komponen hasil dan analisis
dengan sidik ragam pada taraf nyata 5%. Bila ada beda nyata dilanjutkan dengan

uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %.



IV. HASIL, DAN PEMBAHASAN

Hasil peneliti
P 1an tentang Tespon waktu tanam kedelai, frekuensi penyiangan

kedelai dan jumlah tanaman kedela; terhadap pertumbuhan hasil tanaman kedelai

(Q(yczne max (L) Merrill) pada budidaya tumpangsari tebu, menggunakan analisis
varian sebagai alat analisis dan Wji beda jarak berganda Duncan sebagai uji

lanjutan. Rangkuman hasil analisjg varian pada semua parameter pengamatan

disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Rangkuman hasil analisis varian semua parameter pengamatan

F-hitung
Parameter Waktu Frekuensi Jumlah Interaksi
Tanam Penyiangan Tanaman 1210

Kedelai
Tinggi Tanaman 9001 =N =% 31637 * 8 791 ¥ 67 Wens
Umur Berbunga 5,416 * 0,344 ns 0,088 ns 0,255 ns
Jumlah Buku i o
SLEEH?_ 3 18,444 ** 3136 ns 47,304 ** 0,181 ns
ggﬁttgaba“g 46,894 ** 2224 ns 38027 ** 0314 ns
Jumlah Polong 6216598k 0,101 ns 6,482 ** 0,258 ns
Berat 100 Biji 43 526 & 0,645 ns 0,502 ns 0,661 ns

Berat Biji Kering 38,004 ** 0476 ns 2,004 ns 0,537 ns

Tebu

Tinggi Tanaman
Diameter Batang
Jumlah Anakan
Berat Batang

14,201° x4 /808 NS 0,591 ns 1,355 ns
4,660 * 0,310 ns 0,727 ns 0,583 ns
3.943 4 0,363 ns 1,867 ns 2,438 ns
6,’556 ot 0,564 ns 0,655 ns 0,588 ns

Tumpangsari
Nisbah Setara 3163 ns 1,179 s 1,098 ns 0,413 ns
Lahan
Keterangan : ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata

#*¥ = perbeda sangat nyata

~
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Berdasark S,
an Tabel 3, diperole hasil yang menunjukkan bahwa perlakuan

1, jumlah

polong kedelai, berat 100 biji kedelai, berat biji kering kedelai, tinggi tanaman
tebu dan berat batang tebuy, sedangkan pada umur berbunga kedelai, diameter
batang tebu dan jumlah anakan teby memberikan pengaruh yang nyata. Perlakuan

frekuensi penyiangan memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman

kedelai, sedangkan pada tinggi tanaman tebu memberikan pengaruh yang sangat

nyata. Perlakuan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap tinggi tanaman kedelai, jumlah buku subur kedelai, jumlah cabang
produktif kedelai dan jumlah polong kedelai. Sedangkan interaksi antara
perlakuan frekuensi penyiangan dengan jumlah tanaman tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap semua parameter pengamatan.
4.1 Tinggi Tanaman Kedelai

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam dan
jumlah tanaman terhadap tinggi tanaman kedelai memberikan pengaruh yang
sangat nyata, sedangkan perlakuan frekuensi penyiangan terhadap tinggi tanaman

kedelai memberikan pengaruh yang nyata. Interaksi antara frekuensi penyiangan

dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi

tanaman kedelai. Hasil uji beda jarak berganda Duncan pengaruh perlakuan waktu

tanam, frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman disajikan pada Tabel 4, 5 dan 6

sebagai berikut.



man i i
S kedelai yang dipengaruhi perlakuan waktu
Waktu Tanam
. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
b 43 b
0 40 a
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huryf o

yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
can taraf 5%,

pada uji jarak berganda Dun
Berdasarkan Tabel 4, perlakuan waktu tanam 4 minggy setelah tanam tebu

(W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata, namun kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 2 minggu setelah tanam tebu (W1)

Perlakuan (W1) menghasilkan tinggi tanaman kedelai tertinggi dengan rata-rata

43 cm. Keadaan ini diduga karena pada saat tersebut hara di dalam tanah masih
tersedia untuk keperluan tanaman, sedangkan selanjutnya berkurang karena terjadi
kompetisi penyerapan hara antara kedelai dan tebu. Menurut Jumin (1992)
kompetisi tanaman terhadap unsur hara, air dan cahaya akan terjadi bila tanaman
ditumpangsarikan. Tanaman bertajuk pendek akan memperoleh sedikit cahaya
sehingga pertumbuhannya tertekan.

Tabel 5 Rata-rata tinggi tanaman kedelai yang dipengaruhi perlakuan frekuensi

penyiangan
Frekuensi Penyiangan Rata-rata Tinggi Tanaman (c¢m)
F1 54 b
F2 SP A
F3 57 b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan frekuensi penyiangan 2 kali yaitu 15 dan

30 hst (F2) berbeda nyata dengan frekuensi penyiangan 1 kali yaitu 15 hst (F1)

. . Sed
dan frekuensi penyiangan 3 kali yaitu 15, 30 dan 45 hst (F3). Sedangkan

perlakuan frekuensi penyiangan | kali yaitu 15 hst (F1) dan frekuensi penylangan
3 kali vaitu 15, 30 dan 45 hst (F3) berbeda tidak nyata. Perlakuan frekuensi
ali yaitu 15, 2
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tanah.

Tabel 6 Rata-rata tinggi tanaman kedelaj

a di : :
tanaman yang dipengaruhi perlakuan jumlah

Jumlah Tanaman Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

Tl 37 a
T2 39 ab
T3 41 be
T4 435
Keterangan :  Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6, perlakuan jumlah tanaman yaitu 2 tanaman
perlubang (T1) dan 3 tanaman perlubang (T2) berbeda tidak nyata, namun kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 4 tanaman perlubang (T3) dan 5 tanaman
perlubang (T4). Perlakuan 3 tanaman perlubang (T2) dan 4 tanaman perlubang

(T3) berbeda tidak nyata, namun kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 5

tanaman perlubang (T4). Sedangkan perlakuan 4 tanaman perlubang (T3) dan 5

tanaman perlubang (T4) berbeda tidak nyata. Perlakuan jumlah tanaman (T4)

| : . Jarak
menghasilkan tinggi tanaman kedelai tertinggl dengan rata-rata 43 cm. Jara

h yang seragam,
tanam yang teratur membuat tanaman akan dapat ruang tumbuh yang serag

dapat
sehingga proses pengambilan bahan makanan oleh tanaman akan sama dan dap

berbeda mempengaruhi populasi

- Qe n ang
mempermudah penylangan, jarak tanam yans

etisi dalam penggunaan air
tanaman, keefisienan penggunaan cahaya, dan komp
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dan hara. Pada pertana .
man kedelal, Populasi tanaman akan mempe i
ngaruhi tinggi

tanaman, jumlah cabang dan polong isi (Sogjono 2004)

4.2 Umur Berbunga Kede]aj

memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuensi penyiangan

dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap umur

berbunga kedelai. Hasil uji beda jarak berganda Duncan pengaruh perlakuan

waktu tanam disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7 Rata-rata umur berbunga kedelai yang dipengaruhi perlakuan waktu

tanam
Waktu Tanam Rata-rata Umur berbunga (hari)
Wil 89 3
W2 32 ab
W3 32 ab

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7, perlakuan waktu tanam 2 minggu setelah tanam tebu

(W1), 4 minggu setelah tanam tebu (W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3)

berbeda tidak nyata, namun ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 4

minggu setelah tanam tebu (W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3).

Sedangkan perlakuan waktu tanam 4 minggu setelah tanam tebu (W2) dan 6

minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata. Perlakuan waktu tanam

(W1), (W2) dan (W3) menghasilkan wmur berbunga kedelai dengan rata-rata yang

apan unsur hara oleh tanaman

sama yaitu 32 hari. Kelancaran proses penyer

. at dengan
terutama difusi tergantung dari persediaan air tanah yang behubungan er g
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kapasitas menahan air g]

eh tanah, g
- Selury
luruh komponen tersebut mampu memacu

roses fotosintesis seca :
R 4 optimal dap dengan semakin .
pumumnya proses

3

4.3 Jumlah Buku Subur Kedelaj

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam dan
jumlah tanaman terhadap jumlah buku subyr kedelai memberikan pengaruh yang
sangat nyata, sedangkan perlakuan frekuens; penyiangan terhadap jumlah buku
subur kedelai memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuensi
penyiangan dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata

terhadap jumlah buku subur kedelai. Hasil uji beda jarak berganda Duncan

pengaruh perlakuan waktu tanam dan jumlah tanaman disajikan pada Tabel 8 dan

9 sebagai berikut.
Tabel 8 Rata-rata jumlah buku subur kedelai yang dipengaruhi perlakuan waktu
tanam
Waktu Tanam Rata-rata Jumlah Buku Subur
Wi 13 b
W2 10 a
W3 10 a
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 8, perlakuan waktu tanam 4 minggu setelah tanam tebu

(W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata, namun kedua

eda nyata dengan 2 minggu setelah tanam tebu (W1).

perlakuan tersebut berb

Perlakuan waktu tanam (W1) menghasilkan jumlah buku subur kedelai terbanyak

dengan rata-rata 13 buku subur pada saat itu kedelai sudah mampu menguasal
n rata-r :

i tebu maupun
lahan sehingga pertumbuhannya tidak terganggy baik e i ;



oleh gulma.

menghasilkan jumlah buky inogi
ubur yang tinggi (Rao, 2000) dalam Hadirochmat

(2009).
Tabel 9 Rata-rata jumlah buky gup i -
e ur kedelai yang dipengaruhi perlakuan jumlah
J umlah;‘lanaman Rata-rata Jumlah Buku Subur
([
T2
10 b
;i 12 ¢
14 d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti huruf yang sama

e menunjukkan berbeda tidak
pada uji jarak berganda Duncan taraf 59 d siedd ticdsmyata

0.

Berdasarkan Tabel 9, perlakuan jumlah tanaman yaitu 2 tanaman
perlubang (T1), 3 tanaman perlubang (T2), 4 tanaman perlubang (T3) dan 5
tanaman perlubang (T4) saling berbeda nyata. Perlakuan jumlah tanaman (T4)
menghasilkan jumlah buku subur kedelai terbanyak dengan rata-rata 14 buku
subur. Populasi rendah biasanya menghasilkan peningkatan cabang dan buku yang
berubah per tanaman. Pada tingkat populasi rendah, hasil menurun disebabkan

karena kurangnya jumlah tanaman, namun pada populasi tinggi hasil menurun

karena kompetisi yang ekstrim antara tanaman. Peningkatan populasi akan

menyebabkan tanaman lebih panjang dan polong paling bawah juga memanjang

serta berpengaruh pada jumlah buku per tanaman, jumlah biji per tanaman dan

ukuran biji (Soejono, 2004).

4.4 Jumlah Cabang Produktif Kedelai

tanam dan
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam
i i berikan pengaruh
jumlah tanaman terhadap jumlah cabang produktif kedelai mem

Jakuan frekuensi penyiangan terhadap jumlah

yang sangat nyata, sedangkan per
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Tabel 10 dan 11 sebagai berikyt.

Tabel 10Rata-rata jumlah cabap

rodukti : :
waktu tanam & produktif kedelai yang dipengaruhi perlakuan
Waktu :
a le“anam Rata-rata Jumlah Cabang Produktif
7 1
W
W§ 2 @
11 a

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti huruf yan : .
i e g sama menunjukkan berbed
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% ] erbeda tidak nyata

Berdasarkan Tabel 10, perlakuan waktu tanam 4 minggu setelah tanam
tebu (W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata, namun
kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 2 minggu setelah tanam tebu
(W1). Perlakuan waktu tanam (WI1) menghasilkan jumlah cabang produktif
kedelai terbanyak dengan rata-rata 17 cabang produktif. Tanaman yang ditanam
secara tumpangsari akan berkompetisi dalam memanfaatkan unsur hara, air dan

cahaya. Tanaman bertajuk pendek akan memperoleh sedikit cahaya sehingga

pertumbuhannya terhambat dan dapat mempengaruhi jumlah cabang produktif
(Rahayu, 2003).

Tabel 11Rata-rata jumlah cabang produktif kedelai yang dipengaruhi perlakuan

jumlah tanaman

Rata-rata Jumlah Cabang Produktif

Jumlah Tanaman =
i 19h
1z 15 ¢
I 17 d —
: id ata
Kete RT Lta T2t yang diikuti huruf yang samé menunfukkan berbeda HEALTY
rangan : ata-

0,
pada uji jarak perganda Duncan taraf 5%.



Berdasarkan Tabe] | 1,

perlubang (T1), 3 tanaman Perlubang (17 4 tanam
’ an perlubang (T3) dan 5

tanaman per [ubang (T4) saling berbeda
Nyata. Perlakyay ;
Jumlah tap

menghasilkan jumlah cabang produktif kedelaj terbanyak dengan rat
rata-rata 17

cabang produktif. Ada kecenderungan bahwa jarak tanam yang lebih | k
1 uas akan

menaikan jumlah cabang, hal ini disebabkap semakin luasnya mak kin'b
a semakin besar

pemanfaatan sinar matahari untyk proses fotosintesa dap juga semakin |
uas

kemungkinan untuk pengembangan tanaman sehingga cabang yang jarak tanam
lebih luas akan lebih banyak. Koeswara (1982) dalam Barus (2004) mengatakan
bahwa kerapatan tanaman mempengaruhi populasi tanaman dan keefisienan
cahaya. Selain itu juga antar tanaman akan saling berkompetisi di dalam
menggunakan air dan zat hara schinga akan mempengaruhi hasil.
4.5 Jumlah Polong Kedelai

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam dan
jumlah tanaman terhadap jumlah polong kedelai memberikan pengaruh yang
sangat nyata, sedangkan perlakuan frekuensi penyiangan terhadap jumlah polong
kedelai memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuensi

penyiangan dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata
. .o 5 l
terhadap jumlah polong kedelai. Hasil ujt beda jarak berganda Duncan pengaru

o 1 12 dan 13
perlakuan waktu tanam dan jumlah tanaman difi S L

sebagai berikut.



tanam 8 kedelai yang dipengaruhi perlaky
Waktu Tanam B
W
W2 42 C
W3 26 b
Keterangan :  Rata-rata yang dijkyf huruf =l

pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%
0.

njukkan berbeda tidak nyata

Berdasarkan Tabel 12, perlakyap waktu tanam 2 minggu setelah
setelah tanam

tebu (W1), 4 minggu setelah tanam tepy, (W2) dan 6 minggu setelah ¢ b
anam tebu

(W3) saling berbeda nyata. Perlakuan waktu tanam (W1) menghasilkan jumlah
m

polong kedelai terbanyak dengan rata-rata 42 polong. Jumlah polong kedelai yang

menurun selain karena kompetisi cahaya dan unsur hara juga dipengaruhi oleh
kadar air. Kekurangan air dapat menyebabkan stomata menutup sehingga
menghambat laju fotosintesis yang mengakibatkan jumlah polong tidak maksimal

(Soejono, 1993).

Tabel 13Rata-rata jumlah polong kedelai yang dipengaruhi perlakuan jumlah

tanaman

Jumlah Tanaman Rata-rata Jumlah Polong
T1 23 a
) 308h
T3 31 be
T4 35 bre

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 13, perlakuan jumlah tanaman yaitu 2 tanaman

tanaman
perlubang (T1) berbeda nyata dengan 3 tanaman perlubang (T2), 4 tanam

an perlubang
perlubang (T3) dan 5 tanaman perlubang (T4). Perlakuan 3 tanaman p
4) berbeda tidak
(T2), 4 tanaman perlubang (T3) dan 5 tanaman perlubang (T )
4 tanaman perlubang
hyata, tetapi ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata dengan

edangkan perlakuan 4 tanaman perlubang

(T3) dan 5 tanaman perlubang (T4). S
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(T3) danssstandmar perlubang (T4) berbeda tid
1dak p

; Yata, Per] .
tanaman (T4) menghasilkan jum|ap, polbngiieri i Tlakuan jum|ap
1 terbg

n

; yak dengan rat,.
polong. Jumlah populasi akan mempengary b ata-rata 33
asa

polong, berat basah bijj
- 00 0 . : Ul
dan berat kering biji, hal in; dikarenakap, kerapatan tu

SUatu tanaman akap

menjadikan antar tanaman saling berkompetis; g
alam pengambilan
unsur hara dan
air didalam tanah serta cahaya (Hardjowigeno 1995)

4.6 Berat 100 Biji Kedelai

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam terhadap
berat 100 biji kedelai memberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangkan
perlakuan frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman terhadap berat 100 biji
kedelai memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuensi
penyiangan dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap berat 100 biji kedelai. Hasil uji beda jarak berganda Duncan pengaruh
perlakuan waktu tanam disajikan pada Tabel 14 sebagai berikut.

Tabel 14Rata-rata berat 100 biji kedelai yang dipengaruhi perlakuan waktu tanam

Waktu Tanam Rata-rata Berat 100 Biji (gram)
Wi 7 ©
W2 15 b
W3 I a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 14, perlakuan waktu tanam 2 minggu setelah tanam

i lah tanam tebu
tebu (W1), 4 minggu setelah tanam tebu (W2) dan 6 mingeu Seteld

ghasilkan berat 100
(W3) saling berbeda nyata. Perlakuan wakfu tanam (W1) menghasilkan

i 0) dalam Hadirochmat
biji kedelai terberat dengan rata-rata 17 gram: Zimdahl (1980)

i lai terhadap lamanya
(2009) mengemukakan bahwa toleranst tanaman kedelal

' i i lah
i h tujuh minggu sete
kompetjsi dengan gulma-gulma campuran semusim adalah tu
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tanam, sedangkan dengan gulma Cursdis
Obtusifoiig h
anya g

ekitar 2 -
minggu setelah perkecambahap Oleh kareny ity T
menjadikan

: lahan pert
Kedelai bebas gulma selama saty Sampai saty i Pertanaman
ah bulan, m,

- . embuat hag;
100 biji kedelai menjadi tinggi. asil berat

4.7 Berat Biji Kering Kedelaj

perat biji kering kedelai memberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangkan
perlakuan frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman tethadap berat biji kering
kedelai memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekueng;
penyiangan dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap berat biji kering kedelai. Hasi] uji beda jarak berganda Duncan pengaruh
perlakuan waktu tanam disajikan pada Tabel 15 sebagai berikut.

Tabel 15Rata-rata berat biji kering kedelai yang dipengaruhi perlakuan waktu

tanam

Waktu Tanam Rata-rata Berat Biji Kering (gram)
Wi 10 ¢
W2 6 b
W3 4 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 15, perlakuan waktu tanam 2 minggu setelah tanam

tebu (W1), 4 minggu setelah tanam tebu (W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu

i t biji
(W3) saling berbeda nyata. Perlakuan waktu tanam (W1) menghasilkan berat biji

buhan yang
kering kedelai terberat dengan rata-rata 10 gram: Pertum y

in di karena kompetisi sinar
Menghasilkan berat biji menurun selain disebabkan
awati

adap kebutuhan air dan unsur hara. Kesum

Matahari juga kompetisi terh
abila 50% tajuk daun kacang

(1991) dalam Khalil (2000) menunjukkan bahwa ap



4.8 Tinggi Tanaman Tebu

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam dan
frekuensi penylangan terhadap tinggi tanaman tely memberikan pengaryh yang
sangat nyata, sedangkan perlakuan jumlah tanamay terhadap tinggi tanaman teby
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuensi penyiangan
dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi
tanaman tebu. Hasil uji beda jarak berganda Duncan pengaruh perlakuan waktu

tanam dan frekuensi penyiangan disajikan pada Tabel 16 dan 17 sebagai berikut.

Tabel 16Rata-rata tinggi tanaman tebu yang dipengaruhi perlakuan waktu tanam

Waktu Tanam Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
W1 212 a
W2 23380
W3 231 b

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 16, perlakuan waktu tanam 6 minggu setelah tanam

tebu (W3) berbeda nyata dengan 4 minggu setelah tanam tebu (W2) dan 2 minggu

i W2
setelah tanam tebu (W1). Sedangkan perlakuan 4 minggu setelah tanam tebu (W2)

i Jakuan (W2)
dan 2 minggu setelah tanam tebu (W1) perbeda tidak nyata. Perla (
ertinggi dengan rata-rata 233 cm. Kompetisi

Mmenghasilkan tinggi tanaman tebu t
¢ iadi bila tanaman
ina terhadap unsur hara, air dan cahayd akan ter
eroleh sedikit cahaya
ditumpangsarikan, Tanaman bertajuk pendek akan memp

Sehingga pertumbuhannya tertekan (Jumith 1992).
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Tabel 17Rata-rata tinggi tanamap teby .
penylangan Yang dlpeﬂgaruh'

o : 1 Perlakuan frekUens'

Frekuensi Penyiangan i

Rata- Ingg;
2 ata-rata Tinggi Tanamap (cm)
i 200 4

F3 293 ,

Rata-rata yang diikuyg h
=0 uruf yang sam
pada uji jarak bergands D" 5i;l)/menunjukkan berbeda tidak nyata
0.

Keterangan :

Berdasarkan Tabel 17, perlakuan frekuens; Penyiangan 3 kaf: il .
dan 45 hst (F3) berbeda nyata dengan frekuens;i penyiangan 2 kal; yaitu 15 dan 30
hst (F2) dan frekuensi penyiangan 1 kalj yaitu 15 hst (F1). Sedangkan perlakuan
frekuensi penyiangan 2 kali yaitu 15 dap 30 hst (F2) dan frekuensi penyiangan |
kali yaitu 15 hst (F1) berbeda tidak nyata, Perlakuan frekuensi penyiangan (F3)
menghasilkan tinggi tanaman tebu tertinggi dengan rata-rata 319 cm. Kehadiran
gulma dapat menjadi pesaing bagi tanaman dalam hal pengambilan unsur hara, air
dan cahaya. Oleh karena itu, pada sebagian besar tanaman diperlukan penyiangan
sedini mungkin untuk mencegah pertumbuhan gulma (Sukman dan Yakup, 1995).
Melalui penyiangan manual tanah menjadi gembur. sehingga pertumbuhan

tanaman subur dan pembentukan cabang sempurna (Ridwan dkk 1997).

4.9 Diameter Batang Tebu

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam terhadap

' - : erlakuan
diameter batang tebu memberikan pengaruh yang nyata, sedangkan p

i tang tebu
frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman terhadap diameter batang

- i jangan
Mmemberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuenst penylang

' ta terhadap diameter
dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang tidak nya

ruh perlakuan waktu
batang tebu, Hasil uji beda jarak perganda Duncan penga P

tanam disajikan pada Tabel 18 sebagai berikut.



Tabel 18Rata-rata diameter batang tehy, vt &
W & dlpe"ia\mhi Petlakuan wagq, tanam

W3 16 b

Keterangan :  Rata-rata yang diikyg huruf I5 b

S yang sa i
pada uji jarak berganda S tii rafn‘ljﬁ/ Menunjukkan berbedy tidak nyata
0.

Berdasarkan Tabel 18 perlakuan
; waktu tanam min
88U setelah tanam
tebu (W1) berbeda nyata dengan 4 minggu setelah tanam teby (W2) dan 6
an 6 minggu

setelah tanam tebu (W3). Sedangkan perlakyap 4 Minggu setelah tanam te (W2)
ebu

dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata. Perlakuan wakty

tanam (W2) menghasilkan diameter batang teby terbesar dengan rata-rata 16 cm

Menurut Allard (2005), apabila suatu tanaman memiliki gen-gen yang dibutuhkan
untuk pertumbuhannya pada kondisi lingkungan tertentu, yang dalam hal ini
adalah pemberian nutrisi maka tanaman akan mampu tumbuh dengan baik.
Diameter batang berhubungan dengan penyerapan unsur hara, semakin banyak
unsur hara yang diserap oleh tanaman maka pertumbuhan tanaman juga akan

semakin tinggi.

4.10 Jumlah Anakan atau Tunas Perumpun Tebu

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam terhadap

jumlah anakan tebu memberikan pengaruh yang nyata, sedangkan perlakuan

i akan tebu
frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman terhadap jumlah an

: ensi penyiangan
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara freku peny

berikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah

dengan jumlah tanaman mem
pengaruh perlakuan waktu

anakan tebu. Hasil uji beda jarak berganda Duncan

tanam disajikan pada Tabel 19 sebagai berikut.
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Tabel lng?ltaljata jumlah anakan tepy, Yang dipengaruhi perlajy
aktu Tanam Tlakuan waktu tanam
W1 Rata-rata Jumlah Anakan
W2 4 a
W3 4 ab
Keterangan : Rata-rata yang diikutj il

huruf yang sama menunj

a Duncan taraf 5%, ukkan berbeda tidak nyata

pada uji jarak bergand

Berdasarkan Tabel 19, perlakuan wakgy tanam 2 minggu seteloh tanam

tebu (W1) dan 4 minggu setelah tanam tebu (W2) berbeda tidak nyata, namun

kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 4 minggu setelah tanam tebu (W2)

dan 6 minggu setelah tanam teby (W3). Sedangkan perlakuan 4 minggu setelah
tanam tebu (W2) dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata.
Perlakuan waktu tanam (W3) menghasilkan jumlah anakan tebu terbanyak dengan
rata-rata 5 anakan. Tanaman tebu memiliki kemampuan pertumbuhan untuk
menghasilkan anakan dalam satu rumpun. Menurut Kuntohartono (1999)
pertunasan anakan sebagai mata rantai yang penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, karena pada stadium ini akan menghasilkan bobot tebu
yang baik. Tiap tunas anakan berpotensi untuk menghasilkan jumlah batang

optimal. Tunas tebu yang tumbuh setelah masa perkecambahan umumnya disebut

sebagai anakan.

4.11 Berat Batang Tebu

ada
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam terhadap

memberikan pengaruh yang sangat nyata, sedangkan perlakuan

berat batang tebu
berikan
frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman terhadap berat batang tebu mem

i ' an jumlah
pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara frekuensi penyiangan dengan j
tang tebu. Hasil
tanaman memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat batang



i beda jarak berganda Duncap Pengaruh pey]

Tabel 20 sebagai berikut.

Tabel 20 Rata-rata berat batang teby yang di
Waktu Tanam

an waktu tanam

U rata Bere;t Batang (gram)
W3

. 451 b
Keterangan :  Rata-rata yang diikuti huruf Yang sama meny

pada U_]l jarak berganda Dum:an taraf 59, njukkan bcrbeda tidak nyata

Berdasarkan Tabel 20, perlakuan wakfy tanam 2 minggu setelah tanam

tebu (W1) berbeda nyata dengan 4 minggu setelah tanam teby (W2) dan 6 minggu

setelah tanam tebu (W3). Sedangkan perlakuan 4 minggu setelah tanam tebu (W2)
dan 6 minggu setelah tanam tebu (W3) berbeda tidak nyata. Perlakuan waktu
tanam (W2) menghasilkan berat batang tebu terberat dengan rata-rata 452 gram.
Berat tanaman juga dipengaruhi oleh kadar air. Kekurangan air dapat menghambat
laju fotosintesa, karena turgiditas sel penjaga stomata akan menurun, Hal ini
menyebabkan stomata menutup. Penutupan stomata pada kebanyakan spesies
akibat kekurangan air pada daun akan mengurangi laju penyerapan CO, pada
waktu yang sama dan pada akhimya akan mengurangi laju fotosintesa
(Goldsworthy dan Fisher, 1995).

4.11 Nisbah Setara Lahan

: an waktu tanam,
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlaku

nisbah setara lahan
frekuensi penyiangan dan jumlah tanaman perlubang terhadap

i frekuensi penyiangan
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Interaksi antara

isbah
idak nyata terhadap ni
dengan jumlah tanaman memberikan pengaruh yang i

ikan pada tabel 21 sebagai berikut.

Sctara lahan, Hasil nisbah setara lahan disa)
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Tabel 21 Hasil nisbah setara lahan

perlakuan WIWZIW
W2 W3 Jumlah Rata-rata

F1 Tl 0,688 1,249 081
FI T2 0,724 10 5o RS i o S
Fl T3 1402 ez S ben 0,880
Fl T4 LI3 1303 e v L
2 T1 1,317 1,096 0799 g;?; | G
F2 T2 1,091 L129 103 325, (L
F2 T3 1,252 0953 0,953 3158 e
F2 T4 1,226 1,196 1,227 3649 | W
R2 Tl 1,308 1,258 0,737 3,303 | i’fé? ‘;
3 T2 1,627 1,037 0803 3467
3 T3 1,432 L091 1,103 3,606 | (208
F3 T4 1,317 L172 1027 356 L L

= 14487 13,062 1184 39,491 |

e rali 1,207 1,096 0986 1,09

Nisbah setara lahan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui
efisiensi penggunaan lahan untuk pola tanam tumpangsari atau monokultur.
Penggunaan pola tanam tumpangsari dikatakan lebih efisien jika menghasilkan
nilai nisbah lahan yang lebih besar dari 1. Berdasarkan Tabel 21, nilai setara lahan
pada kolom rata-rata umumnya menunjukkan nilai lebih dari 1, kecuali kombinasi
perlakuan pada (FIT1 0,915 dan F1T2 0,880). Pada pertanaman monokultur

peningkatan produktivitas tebu dapat dilakukan dengan intensifikasi dan

S . ial dimaksudkan untuk
ekstensifikasi. Peningkatan produktivitas secara komersial dir

i ingkatan populasi
meningkatkan produksi per satuan luas lahan. melalui pening p
: ingkatan populasi It
dengan mempersempit jarak antarbaris tebu. Dengan pening

i dapat
cahaya mataharl
ketersediaan lahan, lengas tanah, unsur hara, dan 4 :
i meningkat.
: . ooa hasil hablur
dimanfaatkan tebu semaksimal mungkin sehince

|ahan sawah telah banyak dilakukan. D1

Penelitian tentang jarak antarbaris tebu di
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5.1 Kesimpulan

B e dasarkan . 18]

e frek.uenSl penyiangan dan jumlah tanamap terhadap pertumbyp hasil
an hasi

tanaman: kedelal' (Gleineta: (L) Merrill) pada budidaya tumpangsari teby

kedelai maka dapat disimpulkan sebagai berikuyt -

1

cabang produktif kedelaj 17 cabang, jumlah polong kedelai 42 polong, berat
100 biji kedelai 17 gr dan berat biji kering kedelai 10 gr.

Perlakuan frekuensi penyiangan 3 kali yaitu 15, 30 dan 45 hari setelah ténam
(F3) memberikan hasil yang nyata pada parameter tinggi tanaman kedelai 57
cm dan tinggi tanaman tebu 319 ¢m.

Perlakuan jumlah tanaman (T4) yaitu 5 tanaman perlubang memberikan hasil
yang nyata terhadap beberapa parameter yaitu tinggi tanaman kedelai 43 cm,
jumlah buku subur kedelai 14 buku, jumlah cabang produktif kedelai 17
cabang dan jumlah polong kedelai 33 polong.

Tidak ada Interaksi antara frekuensi penyiangan dengan jumlah tanaman

ar matan.
perlubang yang tidak berpengaruh terhadap semua parameter penga
LS



5.2 Saran

budidaya den
gan gulma s
A an
gat berpengaruh terhad
ap proses
pertumbuhan
dan

produksi dala I
m pengambilan unsur ha
I, air dan ¢
ahaya.
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Lampiran 2

Hasil Analisis Varian Parametep Tinggi Tanamap, Kedelaj

perlakuan

Wakty Tanam
Wi e

W3 Jumlah Rata-rata
39,2
F1T1 43,2 32,4 1148
172 45,8 37,6

57

3
36,6 120 8'223
F1T3 46,4 38,8 40,8 126 42
F1 T4 45 39,2 42,6 126,8 42,266
F2T1 38 332 35,4 106,6 35’533
F2T2 43,4 36,6 36,2 116,2 33'733
213 41,8 41,4 36,2 1194 },9,3
2 T4 40,2 42,8 40,4 123,4 41,133
F3T1 39,4 38,8 35,8 114 33
F3 T2 41,8 40,6 35,6 118 39,333
F3 T3 42,2 45,2 41,4 128,8 42,933
F3 T4 50,2 44 6 44,8 139,6 46,533
ol 513,4 482 4587 14536
Rata-rata 42,783 40,166 38,183 40,377
Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai
F-Tabel
or db JK KT F-hitung 5% 1%
Waktutanam 2 127,762 63,881 9,001 ** 344 572
1 25,817 3,637 % 344 572
F. Penyiangan 2 51,635 ; * 305 4,82
62,305 8,779 ) ’
Jmlh tanaman 3 186,915 ’ 671 ns 2,55 3,76
Interaksi (fxT) 6 28,577 4,7629 0, '
Gl 22 156,131 7,0968
Total 36 5510022 ~=6oon
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata

*

* %

= berbeda nyata

= berbeda sangat nyata
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sil Analisis Varian Param
Ha eter Umyr Berbung, Kedelaj
perlakuan ”W =
W2 W3 Jumlah Rata-
F1T1 31,8 314 o a-rata
F1T2 31,4 25) : 95,4 318
32 '
F1T3 31,8 31,2 31,8 o 31,8
F1 T4 31,4 38 e i L
F2T1 314 . 31g g % 31,666
2 T2 31,8 318 3 95,4 31,8
F273 31,8 31,8 318 ol 31,866
F2T4 32 2l 32 - L
F3T1 31,4 31,8 31,8 9: —
T2 30,8 32 32,2 95 e
F3 T3 31,8 31,4 32 95,2 :1'666
F3 T4 32 31,6 32 956 31322
Total 3794 3798 384 11432 ;
Rata-rata 31,616 31,65 32 31,755
Sidik Ragam Umur Berbunga Kedelai
SR db K KT F-hitung SJ'TabEI -
(1} 0
Waktu tanam 2 1,082 0,541 54168 % 344 5,72
F. Penyiangan 2 0,068 0,034 0,344 ns 3,44 5,72
Jmlh tanaman 3 0,026 0,008 0,088 ns 3,05 4,82
Interaksi (fxT) 6 0,153 0,025 0255 ns 255 3,76
Galad 22 2,197 0,099
Total 36 3,528
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata @SR

*

* %

= berbeda nyata

= berbeda sangat nyata



Lanlpil‘ﬂll 4

Hasil Analisis Varian ParameterJum#ah B
Uku Subyr K
edelaj

59

perlakuan %
Wl Wz

Jumia
F1T1 8 6 W i Rata-rata
5
112
F 11 g 19 b

9
F1 Ii 14 10 - 28 b
F1 18 11 - 37 12393
F271 9 8 : 42 =
F2T2 12 9 7 21 7
F2 T3 13 1 1 ;z 9,333
F2T4 14 14 13 i 12
F3T1 10 6 - i 13,666
F3 T2 13 9 0 - 1;,666
F3 T3 14 13 o - 666
F3 T4 19 16 1 e . 6(15:
Total 155 122 116 393 :
Rata-rata 12,916 10,
166 9,666 10,916
Sidik Ragam Jumlah Buku Subur Kedelai
SR db UK KT Frhitung  — /F Takel
b 1%
Waktu tanam 2 755 36,75 18,444 ** 344 572
F. Penyiangan 2 12,5 6,25 3,136 ns. " 3,44 5 72
Jmlh tanaman 3 282,75 94,25 47,304" ** = 3 ()5ESN AR
Interaksi (fxT) 6 2,166 0,361 0,181 insi= = 2/558883 76
Galad 27 43,833 1,992
Total 36 414,75
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata cv =12,93%

*

%%

= berbeda nyata

= berbeda sangat nyata
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il Analisis Varian Paramete
Hasil A rlumlah Cabang Produktis Kedelaj
perlakuan —% s
L W2 W3 Jumlah R
F1T1 10 7 s ata-rata
F1T2 14 10 i 2 :
F1T3 19 10 0 34 11333
F1T4 27 14 1s 43 14,333
F2T1 12 9 % 51 o
F2T12 17 12 . 27 9
F2 T3 18 14 o Z 12,333
F2T4 20 16 15 - 14,666
F3T1 16 2 " = 1 17
F3 T2 19 11 i - 0,333
13,666
F3 13 17 14 14 e 2
F3T4 21 18 13 5 T
Total 205 142 133 480
Rata-rata 17,083 11,833 11083 13333
Sidik Ragam Jumlah Cabang Produktif Kedelai
SR db K KT F-hitung Al
5% 1%
Waktu tanam 2 256,5 128,25 46,894 ** 344 572
F. Penyiangan 2 12,166 6,083 2,224 ns 3,44 572
Jmlh tanaman 3 312 104 38,027 ** 3058427
Interaksi (fxT) 6 5,166 0,861 0314 ns 255 3,76
Galad 22 60,166 2,734
Total 36 646
> cv =12,40%
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata

*

* %

= berbeda nyata

= berbeda sangat nyata
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Lampiran 6

pasil Analists Varian Parameter Jumiah pojong Kedelaj

Waktu Tanam

perlakuan m Jumlah Rata.rata‘;
“EL a g
F1T2 42 22 23 :;, 21333
F1T3 48 19 2% . 29
F1T4 41 32 30 ; . 31
42 34,333
F2T1 23 1 - "
F2T2 43 28 16 - . :
F2.13 43 32 21 = s
F2T4 39 30 29 g o
F3T1 37 21 13 o 23:555
F3T2 57 24 18 o~ e
F3T3 43 27 24 o e
F3T4 48 29 20 97 i
Total 506 311 243 1060
Rata-rata 42,166 25,916 20,25 29,444
Sidik Ragam Jumlah Polong Kedelai
F-Tabel
SR db JK KT F-hitung > o
Waktu tanam 2 3106,056 1553,028 62,659 ** 344 572
i 2,527 0,201 ns = 344 =570
F. Penyiangan 2 5,055 ; e
Jmlh tanaman 3 482 160,666 6,482 2,55 3'75
Interaksi (fxT) 6 38,5 6,416 0,258 "nsee2 )
Galad 22 545,277 24,785
Total 36 4176,889 o
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata

** = perbeda sangat nyata



Lampiran /

il Analisis Varian Parameter Berat 109 Biji Kedelaj

K Waktu Tanam
lgkuan —— o ==L i
per wi W2 W3 Jumlah Rata-rats
F1T1 17,65 16,28 10,84 7
F1 T2 17,34 13j0sa = DRl - 1§; 14,89
F1T3 16,2 13,764 14,184 44'148 14377
F1T4 18,74 146768 BN s 14,716
15,64 15,158 5 15,806
F2 11 y ) 10,936 1,734 s
F2T2 16,09 15614 12776 44,18 14,82;
F27T3 1641 14058 chs 42,968 e
F2T4 17,4 15,38 12,486 45,266 15'088
F3 Tl 17,74 14,292 11,338 43,37 14,455
F3 T2 16,06 15,284 13 446 44,79 1493
E373 15,81 13,88 13,416 43,106 14 368
F3 T4 15,43 1548 11,394 42,304 14,101
Total 200,41 177,796 149,182 527,388
Rata-rata 16,700 14,816 12,431 14,649
Sidik Ragam Berat 100 Biji Kedelai
> F-Tabel
SR db JK KT F-hitung 5 o
- 3440507
Waktu tanam 2 109,846 54,923 43,526 2
i 1,628 0,814 0645 ns 344 5
F. Penyiangan 2 ) , 5 s
902 0,634 0,502 ns 3,0 )
Jmlh tanaman 3 1 ; ; GGl We. in e
Interaksi (fxT) 6 5,008 0,83 :
Galad 22 27,760 1,261
Total 36 146,146 v =766%
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata
*  =berbeda nyata

** = perbeda sangat nyata



Lampiran 8

Hasil Analisis Varian Parameter Berat Biji Kering Kedels;

Waktu Tanam
n
perlakua W1 W2 W3 Jumlah Rata-raty
9,86 5,36
F1T1 1,94 17,16 577
F1T2 2 e S 15,14 :
F1T3 10,06 3,26 5,86 19,18 i
F1T4 9,56 6,48 7,22 23:25 Sggg
E2 1 10,06 5,22, 1,64 16,92 ,5,64
F2T2 9,18 73 3,12 19,6 6,533
2 T3 10,76 6,58 4,36 21,7 7,233
F2 T4 9,04 6,72 6,72 22,48 7,493
B3 Tl 9,96 4,82 2,52 17,3 5,766
£372 11,98 5,7 4,46 22,14 7,38
£373 9,9 5,62 5,56 21,08 7,026
F3 T4 10,8 6,96 374 21,16 7,053
Total 116,54 68,62 51,96 237,12
Rata-rata 9,711 5,718 4,33 6528
Sidik Ragam Berat Biji Kering Kedelai
_ F-Tabel
SR db 1K KT F-hitung % 1%
*% 5,72
Waktu tanam 2 187,346 93,673 38,004 3,44
; 2,351 1,175 0476 ns 344 572
F.Penyiangan 2 s e 2004 ns 305 4,82
Jmlh tanaman 3 Loyt '37_4 01537 ns.  2,550023/6
Interaksi (fxT) 6 7,945 1, 4
Galad 22 54,225 2
Total 36 266,692 cv =23,83%
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata

%

%%

= berbeda nyata

= berbeda sangat nyata



Lampiran ?

Hasil Analisis Varian Parameter Tinggi Tanaman Teb
u

Waktu Tanam

uan
Perlak W1 W2 W3 Jumlah —F
Tl 204,666 240,333 30333 -
F1T2 193,666 213,333 230 gee 275'332 225110
F1T3 208 227 233,666 627’665 212,555
£1T4 195,666 215,666 216333 623'666 o
£2 71 223 227,666 220 670,2:5 ey !
272 219,333 224333 224333 667’993 b
F2T3 216,333 218 220 654,333 e
5 209 206,666 226,666 -t
£3T1 214,333 255,333 221333 690,989 ;;g,llo
F3T2 226666 257,666 s e SR
F3T3 215,333 263 236,333 714666 2339
F3 T4 218,333 251 252,333 721666 240555
= 2544,329 2799996 2767,99 8112321 :
Rata-rata 212,027 233,333 230,666 225,342
Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tebu
: F-Tabel
SR db JK KT F-hitung % 19

Waktu tanam
F. Penyiangan
Jmlh tanaman

Interaksi (f x
Galad

T)

2 3233,793 1616,896 14,201 ** 344057

2 3371992 1685/996 14,808 ** 3,44 5,72

3 202,062 67,354 0591 ns 3,06 482

6 925,795 154,299 1,355 ns 255 3,76
22 2504,755 113,852

Total

36 10238,4

Keterangan :

ns

* K

=4,73%
= berbeda tidak nyata cv o

= berbeda nyata
= berbeda sangat nyata



Lampiran 10

Hasil Analisis Varian Parameter Diameter Batang Tep,
u

Waktu Tanam

e e W2 W3 Jumlah R‘N
F1T1 11 17,866  15,46¢ ata-rata
F1T2 8,866 13,433 16,866 NG 14,777
F173 14,8 12,9 148 39,165 13,055
F1T4 9,133 17,9 15,266 424225;: 14,166
F2T1 10,833 12,466 15,166 38’465 14,099
F2T2 15,866 11,7 16,666 44,23) o
F2T3 13,833 13,533 173533 44’899 o

g 14,966
F2T4 13,966 18,566 16 48 537 15’1
3T 12,3 19,2 10,5 i ' ZZ
F3T2 12,033 19,8 9,433 41,266 13,755
F3 T3 16,633 17,566 18,2 52,399 17,466
F3T4 10,9 17,4 15,266 43,566 14,522
Total 150,163 192,33 181,162 523,655
Rata-rata 12,513 16,027 1509 14585
Sidik Ragam Diameter Batang Tebu
; F-Tabel
SR db JK KT F-hitung = -
Waktu tanam 2 79,547 39,773 4,660 * 3j44= =579
F. Penyiangan 2 5,292 2,646 0,310 ns 3,44 572
Jmlh tanaman 3 18,616 6,205 0,727 ns 3]050Me4}82
Interaksi (fFxT) 6 29,857 4976 0583 ns 255 3,76
Galad 22 187,741 8,533
Total 36 321,055 L iha
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata

** = herbeda sangat nyata
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Hasil Analisis Varian Parameter Jumlah Anakan T b
eby

Waktu Tanam

kuan '\\
perla w1 W2 W3 Jumiah :
F1T1 2 5 : Maraty
F1T2 4 4 4 12 7
F1T3 3 4 s 12 4
F1T4 4 5 6 12 /i
F2T1 4 4 . 15 s
F2T2 4 5 6 13 4,333
F2T3 4 3 4 15 5
F2 T4 3 4 i o 3,666
F3T1 3 4 3 1; 3,666
F3 T2 5 5 i i 3,333
F3 73 5 4 - - 4,666
F3 T4 5 5 5 & 4,666
Total 46 52 56 154 :
Rata-rata 3,833 4,333 4,666 4277
Sidik Ragam Jumlah Anakan Tebu
SR db IK KT F-hitung Flabel
5% 1%
Waktu tanam 2 4,222 2,111 3943 * 344 572
F. Penyiangan 2 0,388 0,194 0363 ns 344 572
Jmlh tanaman 3 3 1 1,867 ns 3,05 482
Interaksi (fxT) 6 7,833 1,305 2,438 ns 2,550826
Galad 22 11,777 0,535
Total 36 321,055
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata cv =17,10%

*

%%

= berbeda nyata
= berbeda sangat nyata
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Hasil Analisis Varian Parameter Berat Batang Tap
u

perlakuan

Waktu Tanam
wi W2

WLt

—\\
w3 Jumlah R
F1T1 240,833 578,066 459 268 ata-rata
F1T2 209,933 306,9 ' 1278 165

F1T3 425,066 432,833 492'77962 1012 599 gggg;g
£174 243,566 553833 3¢5, 1337,299 Hip
£2T1 366,133 478433 48 159'599 386,533
£2 T2 255,9 387 550 3066 437689
RE 2823 303,933 425733 10111;93 397,666
F2 74 358 4662 an7ses UL
F371 365 613,8 376,766 1355'56(65 i
F3 T2 476,1 4106 315433 1505433 451,855
F3 T3 455,466 453,233 464633 137333 g
F3 T4 324,433 436 530,933 1291 3¢ 223,777
Total 4002,73 5420331 5416296  14g398 —
Rata-rata 333,560 451,735 451,358 412,218
Sidik Ragam Berat Batang Tebu
SR db IK KT F-hitung 5;"Tab6|1/
0 OO
Waktutanam 2 111366,662 55683,33 6,556 ** 344 572
F.Penyiangan 2 9580,664 4790,332 0,564 ns 344 572
Imlhtanaman 3 16708,666 5569,556 0,655 ns 3,05 4382
Interaksi (fxT) 6 29999,905 4999,984 0,588 ns 2,55 3,76
Galad 22 186845,061 8492957
Total 36 354500,961 -
cvV=1/,1U/0

Keterangan: ns

* %

= berbeda tidak nyata

= berbeda nyata
= berbeda sangat nyata
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La
Hasil Analisis Varian Nisbah Setara Lahap
Waktu T
Per|akuan ’—VV—]_\N;*\
W3 Jumlah
F1T1 0,688 1,249 i Rata-rata
F1T2 0,724 0,302 1,i1 : 2,747 G
F173 1,402 0,876 1 2,642 A
1103 ,147 3 0,330
F1T4 , 1,303 1,088 e 1,141
F2T1 1,317 1,09 0709 3,494 1164
- 3212 :
F2T12 1,091 1,129 1,032 g 1,070
F2T3 1,252 0,953 0,953 L 1,084
F2T4 1,226 119 O 3'158 1,052
F3T1 1308 1258 737 o
F3T2 1,627 1,037 0803 et 1,101
F3T3 1,432 1,091 1,103 3'227 1,155
F3 T4 1,317 1172 1027 3'512 2
Tota 14487 13160 11880 o
Rata-rata 1,207 1,09 09 :
,986 1,09
Sidik Ragam Nisbah Setara Lahan
SR db JK KT F-hitung *S;_T&
] 1%
Waktu tanam 2 0,291 0,145 3,163 ns 3,44 5,72
F. Penyiangan 2 0,108 0,054 1,179 ns 344 572
Jmlh tanaman 3 0,151 0,050 1,098 ns 3,05 482
Interaksi (fxT) 6 0,114 0,019 0413 ns 255 376
Galad 22 1,013 0,046
Total 36 1,679
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata cv=18:54

= berbeda nyata
= berbeda sangat nyata
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Fot0 penelitian

an tanah (mesin tractor) 2. Pem

1. Pcngolah buatan bedengan

i —

3. W1 kedelai usia 30 hari 6. Penyiangan gulma

Y




7. Proses pengeringan kedelai

8. Menghitung berat biji kedelai

10. Pengambilan sampel tebu
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